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LAMPIRAN 

Transkrip Wawancara 

Narasumber : Handoko, S.Pt., M.App.Ec, M.Si (PIC Subdit Afrika dan Timur 

Tengah, Direktorat Perundingan Bilateral Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia) 

Hari/Tanggal  : Jumat/26 Desember 2021 

Pukul : 10.00 WITA-11.00 WITA 

Via : Google Meet 

Dokumentasi 

Transkrip Wawancara 

Penanya : Bagaimana Kebijakan Luar Negeri Indonesia di Mozambik 

khususnya di Bidang Perdagangan? 

Narasumber : Kebijakan perdagangan Indonesia itu cenderung lebih terbuka 

(opened) khususnya ke pasar non tradisional, khususnya pada pasar yang belum 

digarap secara maksimal. Salah satu contohnya yaitu Mozambik yang berada di 

kawasan Afrika. Pemerintah Indonesia bisa lebih opened untuk bekerja sama dan 

meningkatkan kerja sama perdagangannya dengan negara di kawasan Afrika. 
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Alasannya karena benua Afrika itu merupakan pasar masa depan bagi Indonesia. 

Berbeda halnya dengan pasar tradisional seperti Amerika dan Eropa.  

Salah satu alasan kita lebih fokus untuk mengekspansi ke pasar Afrika karena 

apabila suatu saat kita mengalami masalah kerja sama dengan negara mitra 

dagang utama, maka kita masih memiliki Afrika sebagai tujuan pasar kita. Salah 

satu caranya yaitu dengan memanfaatkan perjanjian dagang PTA sebagai media 

untuk mulai memperkuat kerja sama dengan kawasan Afrika. Intinya kita lebih 

Agresif ke Pasar Afrika khususnya Mozambik karena negara ini sangat strategis, 

kondisi politik yang sudah stabil, memiliki garis pantai yang cukup panjang dan 

pelabuhan-pelabuhan yang sangat besar serta memiliki jalur kereta ke Afrika 

bagian Tengah. Jadi, kita bisa menggunakan Mozambik sebagai penghubung kerja 

sama kita dengan negara lain. 

Penanya : Selain untuk memperluas pasarnya di kawasan Afrika, apakah ada 

kepentingan lain sehingga Indonesia memilih untuk melakukan kerja sama 

preferensial dengan Mozambik? 

Narasumber : Kepentingan lainnya jika dilihat secara politik tentu ada. 

Walaupun fokusnya ke kerja sama perdagangan, Indonesia berharap dapat 

menyerap relasi politik dengan Mozambik. Selain itu, kita akan menguatkan 

investasi jangka panjang dengan negara tersebut dan apabila kerja sama dengan 

Mozambik ini sukses maka kita bisa memperluas kerja sama ke negara lain di 

kawasan Afrika tersebut. Jadi selain kepentingan perdagangan, ada juga 

kepentingan politik dan investasi jangka panjang. 
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Penanya : Bagaimana bentuk diplomasi ekonomi Indonesia dalam perluasan 

pasar non tradisional di Mozambik? 

Narasumber : Bentuk diplomsi ekonominya yaitu dengan memanfaatkan 

perjanjian dagang. Selain itu, kita juga punya KBRI di Maputo sehingga akan 

lebih mudah melakukan diplomasi ekonomi. Kalau dari kacamata kementerian 

perdagangan tentu kita akan memanfaatkan perjanjian perdagangan tersebut untuk 

memperoleh kesepakatan sehingga kita bisa mendapatkan penurunan tarif atau 

preferensi hingga 0 persen. 

Penanya : Bagaimana perkembangan ratifikasi perjanjian perdagangan 

Indonesia dan Mozambik? Karena menurut beberapa artikel tahapan terakhir yang 

dilalui yaitu pengesahan perjanjian kerja sama pada rapat komisi VI DPR RI 

dengan Kementerian Perdagangan. Apakah sudah ada tahap lanjutan setelah 

pengesahan tersebut? 

Narasumber : Perjanjian ini itu merupakan salah satu perjanjian tercepat karena 

hanya memerlukan 3 kali putaran saja. Setelah rapat tersebut kemudian 

dilimpahkan ke pemerintah pada 08 Desember 2020 dan rapat kerja memutuskan 

bahwa kerja sama preferensial Indonesia Mozambik akan disahkan melalui 

peraturan presiden (perpres). Perlu diketahui bahwa ratifikasi itu ada 2, pertama 

melalui Undang-undang dan yang kedua melalui peraturan presiden. Karena PTA 

ini cakupannya kecil dan dampaknya tidak terlalu kuat seperti CEPA maka 

keputusan dilimpahkan kepada pemerintah. Hal ini diatur pada Perpres Nomor 90 

Tahun 2021. Jadi bisa dibilang bahwa ratifikasinya sudah selesai. Namun belum 

bisa masuk ke tahap pengimplementasian karena pemerintah harus saling bertukar 
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nota diplomasi terlebih dahulu dan akan berlaku 60 hari setelah pertukaran nota 

diplomasi tersebut. 

Penanya : Apakah pertukaran nota diplomasinya sudah berlangsung? 

Narasumber : Belum, kami dari pihak pemerintah belum dapat melakukan 

pertukaran nota diplomasi karena adanya kesalahan teknis yaitu saat ini Indonesia 

sedang melakukan revisi terkait penomoran barang impor, atau yang bisa 

digunakan dalam penomoran pos tarif yang biasanya dilakukan setiap 5 tahun. Hal 

ini tentu berpengaruh pada perjanjian perdagangan. Atau bisa dikatakan Indonesia 

sedang mengalami proses transposisi dan menyesuikan penomoran tarif atau 

pengklasifikasian barang dari yang lama ke yang baru. Contoh produk yang 

mengalami perubahan nomor yaitu aerosol dari 5.2 menjadi 5.1. adapun target 

kami yaitu, setelah proses penomoran ini selesai maka kami akan segera 

melakukan pertukaran nota diplomasi.  

Penanya : Apakah dalam menjalankan kerja sama ini, pemerintah Indonesia 

akan melibatkan pelaku UMKM dan para pelaku usaha lainnya? 

Narasumber : Setelah ratifikasi ini selesai, biasanya pemerintah akan melakukan 

sosialisasi ke daerah-daerah dan melalui media cetak. Pemerintah Indonesia akan 

melakukan sosialisasi sebanyak mungkin sehingga kita bisa mengajak pelaku 

usaha untuk kemudian ikut memanfaatkan kerja sama preferensial untuk 

memasarkan produknya hingga ke pasar global. Mungkin kita akan meminta 

bantuan kepada pemerintah daerah dan Apindo. Sebenarnya semua bisa 

memanfaatkan kerja sama ini.  



97 
 

Penanya : Mengapa Indonesia memilih Mozambik padahal Mozambik 

merupakan salah satu negara kawasan Afrika yang sering mengalami 

perompakan? Apakah ini tidak akan berpengaruh pada aktivitas perdagangan 

nanti? 

Narasumber : Saat ini bisa dikatakan bahwa Mozambik sudah menjadi salah 

satu negara di kawasan Afrika yang kondisi keamanan sudah relatif aman. Tidak 

seperti Somalia dan negara yang berada di bagian Utara. Bahkan kami tidak 

pernah mendapatkan kabar dari KBRI terkait berita negatif di negara tersebut. 

Sebelum melakukan perundingan, kita telah melakukan beberapa kajian terlebih 

dahulu. Salah satunya yaitu kajian keamanan dan tidak mungkin Indonesia 

memilih mitra dagang yang berpotensi memberikan bahaya dan kerugian pada 

Indonesia. 

Penanya : Berdasarkan komiten yang diberikan oleh kedua negara, dimana 

Indonesia memberikan penurunan tarif kepada Mozambik sebesar 242 pos tarif 

sedangkan Mozambik memberikan penurunan tarif hanya sekitar 217 pos tarif. 

Apakah ini tidak akan menimbulkan kerugian kepada Indonesia? 

Narasumber : Kalau dilihat dari angka yang diberikan memang memiliki 

perbedaan cukup besar, namun jika dilihat dari segi ekspor impornya maka 

Indonesia memastikan tidak akan mengalami kerugian karena kami menggap 217 

itu lebih tinggi jika dilihat dari jenis produk yang mendapatkan penurunan. 

Walaupun Indonesia lebih kecil tapi value ekspor dan imprnya lebih tinggi karena 

barang-barang yang kita ekspor adalah barang jadi, sedangkan mereka hanya 

mengekspor barang-barang mentah seperti biji bunga matahari dan kacang-
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kacangan. Sehingga nilai jual produk Indonesia akan lebih tinggi dibandingkan 

produk yang diekspor Indonesia.  

 

 

 

 


